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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu isu penting dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini
adalah peningkatan mutu pendidikan, sehingga Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta
dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
Karena peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di
bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyuluruh.?

Mutu dalam dunia pendidikan mengacu terhadap proses
penyelenggaraan dan hasil penyelenggaraan. Manakala berkaitan dengan
bahan ajar, metode, sarana, ketenagaan, pembiayaan dan lingkungan, maka
disini mutu berkaitan dengan proses. Namun jika dilihat dari prestasi yang
dicapai sekolah dalam kurun waktu tertentu, maka mutu di sini berkaitan
dengan hasil sebuah pendidikan. Prestasi tersebut dapat berupa hasil tes
kemampuan akademik atau non akademik.® Sejalan dengan Abu Ahmad

dan Widodo Supriyono yang mengatakan bahwa mutu-mutu tersebut

! Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 4 ayat 6.
? Mulyasa, MenjadiKepala Sekolah Profesional dan menyukseskan MBS dan KBK,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 31.

® Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Sebuah Pendekatan Baru

dalam Pengelolaan Sekolah untuk Meningkatkan Mutu, www.Depdiknas, go., id., 20 Pebruari
2006., Lihat di Suprapto, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, ( Jakarta Selatan: PT Pena
Citasatria, 2008), cet. Ke- 1, 21.
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terkait juga dengan mutu menejerial para pimpinan pendidikan dan juga
para pihak yang tekait dengan pendidikan tersebut.

Mutu adalah yang membedakan antara yag baik dan sebaliknya.
Adapun mutu pendidikan merupakan hal yang membedakan antara
kesuksesan dan kegagalan. Sehingga mutu jelas sekali merupakan hal
pokok yang akan menjamin perkembangan sekolah. Akan tetapi awal
mencapainya tidaklah mudah dan sederhana. Sebuah organisasi harus
memahami bahwa sebagian besar rahasia mutu berakar dari mendengar
dan merespon secara simpatik terhadap kebutuhan dan keinginan
pelanggan yang mengharuskan melakukan segala hal dengan baik serta
memposisikannya secara tepat agar mutu bisa tercapai.” Karena menjaga
mutu, membuat pelanggan semakin percaya terhadap produk vyag
dihasilkan tentu juga dengan produsennya.

Dalam upaya meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan, setiap
lembaga pendidikan akan selalu berusaha untuk meningkatkan mutu
kelulusan. Merupakan sesuatu yang mustahil jika kembaga pendidikan
atau madrasah dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, akan tetapi tidak
melalui proses pendidikan yang bermutu.

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan
pendidikan Indinesia, yang ditandai dengan dikeluarkannya berbagai

peraturan perundangan sebagai landasan melakukan perubahan dan

* Nana Syodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah:Konsep,
Prinsip, dan Instrumen, (Aditama, 2006), 48.

> Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Managemen Mutu Pendidikan,
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), cet. Ke-1, 30-32.



perbaikan kualitas pendidikan.® Namun dalam perkembangannya masih
banyak lembaga pendidikan yag menglami kompleksitas masalah dan
kurang berdaya menghadapi tuntutan perubahan yang semakin hari
semakin kompleks, apalagi menghadapi munculnya berbagai jenis jenjang
sekolah berpredikat unggul sebagai competitor pesaing yang ada dalam
lingkungannya.”’

Realitas saat ini menunjukkan kemerosotan mutu pendidikan di
semua jenjang pendidikan. Hal ini terjadi karena pengelolaan pendidikan
yang dilakukan lebih menitikberatkan pada aspek kuantitas dari pada
kualitas, di samping juga kurangnya perhatian dan upaya untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta perbaikan manajemen
sekolah atau manajemen pendidikan.®

Penguatan pendidikan dengan mengacu pada mutu, dan prestasi
siswa dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi Krisis
multidimensi yang tengah melanda.’ Karena Setiap harinya tidak pernah
lepas dari pemberitaan yang miris didengarkan. Mulai dari disiplin makin
longgar semakin meningkatnya tindak kriminal, tindak kekerasan,
minuman keras, pembunuhan, KKN yang melanda, dan juga hasil survey

yang menunjukkan bahwa negeri kita merupakan jajaran Negara tekorup

® Ahmadd H. Syukran Nafis, Pendidikan Madrasah, Dimensi Profeesional dan Kekinian,
(Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2010), 21.

’ Syaifuddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakata: Ciputra Press, 2005), 12.

¥ Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu,
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 129.

% Tri Kertapati, “Kepala BKKBN: 51 dari 100 remaja di Jabodetabek Sudah Tak Perawan
Lagi, dalam detiknews.com, dipublikasikan pada Minggu, 28/11/2010,
http://www.detiknews.com/read/2010/11/28/094930/1504117/10/kepala-bkkbn-51-dari-100-
remaja-di-jabodetabek-sudah-tidak-perawan” dalam detiknews.com, dipublikasikan pada Minggu,
28/11/2010, diakses 22 Maret 2016.



di dunia. Sehingga dari semua itu dapat kita katakan bahwa bangsa
Indonesia sedang menghadapi krisis multidimensional. °Krisis akhlak
yang menimpa kalangan pelajarpun sudah tidak jarang kita temui seperti
penggunaan obat-obatan terlarang, kejahatan seksual, bergaya hidup
metrealis, hedonis dan susah dikendalikan.

Adapun yang sudah kita ketahui, Pendidikan Agama Islam juga
terkait dengan pendidikan yang berorientasi terhadap akhlak atau moral
suatu bangsa.'! Pendidikan juga merupakan syarat untuk lebih memajukan
kehidupan bangsa dan negara. Namun melihat krisis yang tengah melanda
masyakat Indonesia khususnya di kalangan remaja atau pelajar, maka
mimpi-mimpi tersebut seolah jauh ditelan pudarnya prestasi para generasi
harapan bangsa.

Salah satu teori manajemen yang banyak diterapkan dalam
organisasi adalah teori manajemen mutu, yang saat ini disebut dengan
Total Quality Management (TQM). Untuk mengimplementasikan dengan
baik teori manajemen ini, diperlukan nilai-nilai yang menjadi budaya
dalam organisasi tersebut. Budaya yang menyokong sistem manajemen
tersebut kemudian disebut dengan budaya mutu. Dalam kaitan dengan
TQM ini budaya mutu adalah suatu budaya yang memiliki tema sentral

untuk peningkatan terus menerus (contiuous improvement). *2

18.

19 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005),

1 1bid, 19.
2 Burham, (1997, EUA, 2005).



Mengingat begitu beratnya tanggung jawab yang diemban institusi
pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut melalui proses

pembelajaran. *Sebagaimana Hadits Nabi SAW :

SUY Al s Y Edad )
Artinnya: ”Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
akhlak mulia”. (H.R Imam Ahmad) 4
Pendidikan karakter yang sedang gencar-gencarnya dibicarakan
oleh kalangan praktisi pendidikan adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Tentunya pendidikan karakter yang dilakukan di
sekolah, harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas
atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan

ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.*

13 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Sekolah, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2011), 112.
% Al-lmam Ahmad bin Hanbal, Musnad Juz 11, (Beirut: Darul Kutub al-ilmiyah,) 504.
15 Sudrajat, Pendidikan Karakter, dalam
http://www.charactercounts.org/pendidikan/pendidikankarakter/posted on 20 Februari 2010,
diakses pada tanggal 22 Februari 2016, 23:30.



Akan tetapi, semuanya itu tanpa budaya sekolah yang bagus akan
sulit melakukan pendidikan karakter bagi anak-anak didik Kita. Karena
semakin tinggi budaya mutu diterpkan, akan semakin tinggi pula
keinginanan seseorang untuk selalu berprestasi dan melakukan
perbaikan.*® Jika budaya sekolah sudah mapan, siapapun yang masuk dan
bergabung ke sekolah itu hampir secara otomatis akan mengikuti tradisi
yang telah ada.

Salah satu alternarif baru dalam pendidikan adalah sekolah yang
menekankan kemandirian dan kreatifitas pada proses pendidikan, serta
mampu mencetak lulusan yang unggul dalam berbagai bidang. Sekolah ini
dikenal sebagai sekolah yang efektif menggunakan strategi peningkatan
budaya mutu, strategi pengembangan kesempatan belajar, strategi
memelihara kendali mutu, strategi penggunaan kekuasaan, pengetahuan
dan informasi secara efisien. '’ Salah satu upayanya adalah, menerapkan
nilai-nilai budaya unggul yang berorientasi pada mutu yang dapat tertanam
kuat serta muncul dengan mudah tanpa ada paksaan®®.

Budaya-budaya sekolah yang seharusnya ada di setiap sekolah
diantaranya yaitu budaya mengutamakan mutu, berusaha menjadi the best

one, menjadi the winner, disiplin, kerja keras, jujur, mandiri, manusiawi,

'® Siswanto, Budaya Madrasah: Strategi Pengembangan Mutu Pendidikan, ( Jurnal
Tadris, Vol. 7, No. 2, Desember 2012), 217.

7 Ibid, Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu 113.

'8 Budaya unggul yaitu nilai-nilai yang sudah dipilih secara selektif yang selanjutnya
diketahui, dipahami, ditanamkan dalam jiwa, dan dijadikan sebagai kerangka kerja yang
digunakan secara konsisten dan berkelanjutan. Lihat Abudin Nata, Manajemen
Pendidikan:Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:Media Kencana Griup,
2003), 365.



persaudaraan, dan budaya bersih. Kemudian Nilai-nilai budaya tersebut
dirumuskan sedemikian rupa lalu dimasukkan ke dalam perumusan visi,
misi, tujuan, program kerja, dan kerangka kerja manajemen yang
kemudian di sosialisasikan ke pada seluruh staf dari lapisan paling tinggi
hingga lapisan paling bawah serta dipraktekkan sehari-hari.**Adapun
budaya mutu sekolah merupakan bagian dari budaya sekolah yang
diyakini, disepakati dan dilaksanakan bersama-sama oleh semua
stakeholder sekolah dalam meningkatkan mutu secara terus-meneerus.
Dari latar belakang di atas, Penulis ingin meneliti bagaimana
budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya dalam meningkatkan
prestasi pendidikan siswa-siswinya. Oleh karena itu penulis mengambil
judul pada penelitian ini dengan “PENGEMBANGAN BUDAYA MUTU
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI SISWA (Studi

Kasus di SD Al Hikmah Surabaya).”

B. ldentifikasi dan batasan masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang ditulis di atas, maka
fokus penelitian ini adalah tentang budaya mutu sekolah, prestasi siswa,
serta hasil dari pengembangan budaya sekolahdalam rangka meningkatkan

prestasi siwa dengan mengambil sampel dari SD Al Hikmah Surabaya.

9" Abudin Nata, Manajemen Pendidikan:Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di
Indonesia, (Jakarta:Media Kencana Griup, 2003), 366.



C. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya mutu sekolah yang ada di SD Al Hikmah Surabaya?
2. Bagaimana prestasi siswa di SD Al Hikmah Surabaya?
3. Bagaiamana upaya pengembangan budaya mutu sekolah di SD Al

Hikmah Surabaya?

D. Tujuan penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan tesis ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan bagaimana budaya mutu sekolah yang ada di
SD Al Hikmah Surabaya.
2. Untuk mendiskripsikan prestasi siswa di SD Al Hikmah Surabaya.
3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis hasil upaya pengembangan

budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya.

E. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
dan memperkaya pembaharuan dan pengembangan lembaga pendidikan
Islam pendidikan islam agar lebih komprehensif dan transformative
dan sekurang-kurangnya dapat digunakan untuk dua aspek antara lain:
1. Aspek Teoritis: Karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan bahan

informasi  atau kontribusi baru bagi lembaga pendidikan pada



umumnya dan khususnya bagi lembaga pendidikan islam dalam
mengembangkan mutu dan kualitas kelembagaannya.
2. Aspek Praktis
Pertama, karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi umat keseluruhan, dan bisa menjadi salah satu
alternatif tentang bagaimana seharusnya Pendidikan Islam itu mampu
bersaing dan berkompetisi dengan lembaga pendidikan lain termasuk di
bidang kualitas dan mutu.
Kedua, sebagai syarat dalam menyelesaikan progam studi

Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Budaya Mutu Sekolah
dalam Meningkatkan Prestasi Siswa (Studi Kasus di SD Al Hikmah
Surabaya)”. Kajian tentang pengembangan budaya mutu dan prestasi
siswa sebenarnya telah ada yang menulisnya dalam bentuk karangan
ilmiah. Berikut ini verifikasi tulisan yang berhubungan dengan budaya
sekolahdalam meningkatkan prestasi siswadari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya:

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Siswanto yang berjudul “Budaya
Madrasah: Strategi Pengembangan Mutu Pendidikan”.?® Penelitian ini

mefokuskan 1) bagaimana profil pendidikan madrasah yang bermutu, 2)

?® Siswanto, Budaya Madrasah: Strategi Pengembangan Mutu Pendidikan, ( Jurnal
Tadris, Vol. 7, No. 2, Desember 2012), 214.
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bagaimana membangun budaya madrasah, 3) bagaimana strategi
mengembangkan budaya madrasah dalam meningkatkan miti pendidikan.
Selain itu penulis ini juga memberikan kritik permasalahan pendidikan
yang selama ini baru menyentuh pada tingkat pengenalan norma atau nilai,
belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kualitatif. Dan
diperoleh hasil :(1) madrasah brmutu memiliki beberapa indikator, salah
satunya adalah madrasah yang mampu memberikan konstribusi yang
konstruktif dalam rangka meningkatkan SDM yang handal dan adaptif
untuk masa depan. (2) Membangun budaya madrasah yang kuat sekurang-
kuangnya dibutuhkan kepemimpinan yang kuat dan memiliki Visi dan
kepribadian yang kuat pula, yaitu pemimpin yang membnagun dan
menetapkan visi, misi, filosofi, dan tujuan utama madrasah untuk diyakini
dan diterapkan bersama oleh seluruh warga sekolah, keseluruhan aktivitas
di madrasah mengarah pada satu titik yaitu penciptaan anak didik yang
sesuai dengan visi dan tujuan yang disepakati bersama. (3)

Kedua, jurnal yang ditulis Moh. Khairudin dan Susiwi yang
berjudul “Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di
Sekolah Islam Terpadu Salman Al -Farisi Yogyakarta™.** Fokus penelitian
ini adalah 1) bagaimana metode dan strategi yang dikembangkan Sekolah
Islam Terpadu Salman Al -Farisi Yogyakarta dalam menyelenggarakan

pendidikan karakter, 2) apa saja nilai budaya sekolah yang diterapkan

*! Khairudin dan Susiwi, Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Budaya Sekolah
di Sekolah Islam Terpadu Salman Al Farisi Yogyakarta (Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun Ill,
Nomor 1, Februari 2013), 2-10.



11

Sekolah Islam Terpadu Salman Al -Farisi Yogyakarta. Dan hasil dari
rumusan tersebut adalah sebagai berikut : 1) SIT SAFY mengembangkan
pendidikan  karakter ~melalui penumbuhan budaya sekolah dan
membudayakan sekolah untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan
stakeholder. 2) Nilai-nilai yang menjadi trade mark adalah integratif,
produktif, kreatif dan inovatif, qudwah hasanah, kooperatif, ukhuwah,
rawat, resik, rapi dan sehat, dan berorientasi mutu. Nilai budaya tersebut
telah dituangkan dalam prosedur pelaksanaan sampai dengan petunjuk
pelaksanaannya.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nilam Murfidah, dengan judul “
Pengembangan Budaya Mutu dalam Meningkatkan Minat Masyarakat
untuk Menyekolahkan Putra-Putrinya di MA Unggulan PP Amanatul
Ummah Surabaya”?* Rumusan masalah Penelitian ini 1) bagaimana
penerapan pengembangan budaya mutu di MAU PP AU Surabaya, 2) dan
hubungan antara budaya mutu yang dikembangkan dengan minat
masyarakat menyekolahkan putra-putri mereka di MAU PP AU Surabaya.
Penelitian ini menggunakan metode kwantitatif dan analisis datanya
dengan menggunakan statistik. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Bahwa pengembangan budaya mutu di MA Unggulan PP Amanatul Ummah
Surabaya berjalan dengan baik, dengan terbukti bahwa banyak perubahan

yang meningkan dari tahun ke tahun, dan juga dibuktikan dengan banyaknya

? Nilam Murfidah, Pengembangan Budaya Mutu Dalam Meningkatkan Minat

Masyarakat untuk Menyekolahkan Putra-Putrinya di MA Unggulan PP Amanatul Ummah
Surabaya, (Skripsi--, Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Institute Agama Islam Negeri
(IAIN) Sunan Ampel Surabaya, 2013)--.
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jawaban ideal pilihan “a” dengan nilai prosentase 64,5%. 2) ada hubungan
antara pengembangan budaya mutu dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk menyekolahkan putra-putrinya di MA Unggulan Amanatul Ummah
Surabaya.

Keempat, Thesis yang ditulis oleh Suja’i dengan judul
“Pengembangan Budaya Mutu Di Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah
Kajen Margoyoso Pati”.*® Rumusan masalah penelitian ini adalah:
bagaimana pemahaman upaya pimpinan tentang standar mutu madrasah,
1) bagaimana upaya pimpinan dalam mencapai standar mutu madrasah, 2)
bagaimana usaha pengembangan mutu MA Mathali’'ul Falah Kajen
Margoyoso Pati, 3) Bagaimana hasil pengembangan mutu MA Mathali’ul
Falah Kajen Margoyoso Pati. Bentuk penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Di dalam penelitian
ini dijelaskan peran dan pengaruh Pimpinan yang signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai budaya yang telah dibangun dengan Hasil dari
penelitian 1) pimpinan Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah tidak memiliki
standart mutu yang ditetapkan pemerintah tetapi memiliki standar mutu
yang secara eksplisit dituangkan dalam dokumen standar mutu madrasah,
2) Upaya yang ditempuh pimpinan dalam mencapai standar mutu
dilakukan dengan: pembagian tugas dan program kerja yang jelas antara
Direktur, Wakil Direktur dan Pembantu Direktur, Pengembangan

kurikulum yang integral dengan mengacu pada tujuan mempertahankan

# Suja’i, Pengembangan Budaya Mutu Di Madrasah Aliyah Mathali 'ul Falah Kajen
Margoyoso Pati, (Thesis--, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, 2013) --.
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tafagquh fiddin, pendidikan manusia seumur hidup serta perkembangan
sain dan tehnologi meningkatkan program non kurikuler. 3) Madrasah
Aliyah Mathali“ul Falah Kajen Margoyoso Pati memiliki budaya mutu
yang baik, hal ini ditandai dengan: a) diimplementasikannya nilai-nilai
budaya madrasah yang tertuang dalam nilai-nilai Shalih Akram, b) adanya
komitme dari warga madrasah terhadap layanan prima, c) adanya ketaatan
warga madrasah terhadap pimpinan dalam sistem madrasah, d) dapat
dipertahankannya prestasi peserta didik.

Kelima, Thesis yang ditulis Tutik Nurdiana dengan judul “
Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pengembangan Budaya Sekolah di
SMP Taman Dewasa Cangkringan, Sleman”.?* Masalah dalam penelitian
ini adalah 1) bagaiamana strategi peningkatan mutu, 2) bagaimana
pengembangan budaya sekolah sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan, 3) dampak pengembangan budaya sekolah terhadap mutu
pendidikan SMP Taman Dewasa Cangkringan, Sleman. Jenis penelitian
adalah kualitatif naturalistik. Dengan metode pengumpulan data
wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Dan menganalisis
data dengan mereduksi data, menampilkan data, dan memverifikasi untuk
membuat kesimpulan. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Strategi
peningkatan mutu pendidikan SMP Taman Dewasa Cangkringan meliputi:
pondok paguron/proses pembelajaran dengan cara menginap di sekolah,

tambahan jam, pelibatan stakeholders pada semua kegiatan, (2) Budaya

 Tutik Nurdiana “ Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pengembangan Budaya
Sekolah di SMP Taman Dewasa Cangkringan, Sleman Yogyakarta”, (Thesis--,: Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Yogyakarta 2010)--.
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sekolah telah berhasil dikembangkan meliputi: budaya disiplin,
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, kecintaan terhadap sekolah,
rohaniah, dan iklim kerja, (3) Budaya sekolah telah berdampak terhadap
peningkatan mutu pendidikan yang ditunjukkan oleh kenaikan mutu
prestasi kelulusan naik dari tahun ke tahun, animo masyarakat terhadap
sekolah tinggi, dan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.

Dengan mengakaji penelitian-penelitiang yang terdahulu, penulis
menyimpulkannya sebagai berikut: kajian sebelumnya telah merumuskan
Visi, misi, Kkriteria dari keberhasilan pendidikan berkarakter, strategi, dan
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selanjutnya penelitian yang
akan dilakukan disini adalah bagaimana meningkatkan mutu prestasi siswa
sehingga mampu menyiapkan generasi yang siap bersaing di era
globalisasi, yaitu dengan mengembangkan nilai-nilai budaya sekolahdi

semua komponen yang terkait dengan institusi atau sekolah.

. Sistematika pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan
penulisan tesis dengan judul
” ini, maka penulis ketengahkan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab Pertama : Merupakan bagian awal dari penelitian ini dan
dapat dijadiakan acuan untuk memahami tipe dan kemana arah dari
penenitian ini. Bab ini berisi beberapa sub-bab yang meliputi Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
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Penelitian, Kerangka Teoretik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua : Kajian Teori, bagian ini berisi uraian tentang teori-
teori yang bersumber langsung dari buku sebagai sumber primer data, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa dalam bab ini sumber datanya
adalah melalui hasil wawancara. Bab ini berisi beberapa sub-ban antara
lain, budaya sekolahdan sekolah berkarakter. Dari ketiga sub-bab ini akan
diperinci lagi menjadi bagian-bagian kecil sehingga akan lebih
menjelaskan secara detail tentang konsep teoritis dari tema yang diangkat
oleh peneliti.

Bab Ketiga : Pemaparan Data, bagian ini berisi tentang hasil-hasil
temuan peneliti. Bab ini berisi beberapa sub-bab yang meliputi sejarah,
gambaran, visi dan misi, pembaharuan yang dilakukan, tantangan dan juga
solusi yang ada pada bebrapa lokasi yang menjadi objek penelitian.

Bab Keempat : Analisis Data, bagian ini terdiri dari proses dan
hasil analisis yang dilakkan oleh peneiti mengenai tema yang diangkat.

Bab Kelima : penutup, merupakan bagian yang menguraikan

temuan dari penelitian. Bagian ini berisi kesimpulan dan saran.






